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RINGKASAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh metode
pembayaran Cash On Delivery (COD), ShopeePay, dan virtual account terhadap
keputusan pembelian pada marketplace Shopee secara parsial dan simultan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
kausalitas. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Nusantara PGRI Kediri yang pernah melakukan pembelian pada
marketplace Shopee. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 40
responden yang diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik
analisis data menggunakan uji linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa metode pembayaran Cash On Delivery (COD) dan ShopeePay berpengaruh
secara signifikan terhadap keputusan pembelian dan metode pembayaran virtual
account tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian. Namun
ketiga variabel tersebut berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap keputusan
pembelian. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap memahami dan
memberikan wawasan terkait metode pembayaran COD, ShopeePay, dan virtual
account untuk mencapai keputusan pembelian. Penelitian ini memberikan implikasi
praktis bagi pelaku bisnis (selain Shopee) untuk memberikan kemudahan melalui
metode pembayaran yang berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen.
Keterbatasan penelitian ini adalah variabel penelitian hanya berfokus pada metode
pembayaran.

Kata Kunci : Cash On Delivery (COD), ShopeePay, Virtual Account, Keputusan
Pembelian
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di masa kini, kemajuan dan perkembangan teknologi berada di era
revolusi 4.0 yang membawa perubahan dan perkembangan teknologi maju,
fleksibilitas internet yang mampu dijangkau hampir seluruh masyarakat
menjadikan dunia semakin tak terbatas. Berbagai kegiatan bisa dilakukan
dengan internet seperti membaca berita, membuka peta, mengirim pesan,
jual beli secara online, hingga menjadi seseorang yang berpengaruh atau
influencer. Pada Februari 2024, Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII) menyatakan hasil survei bahwa pengguna internet di
Indonesia tahun 2024 mencapai 79,5% dari total populasi tahun 2023.
Pengguna internet menembus angka 221.563.479 jiwa dari total populasi
tahun 2023 yang sejumlah 278.969.200 jiwa dengan grafik persentase yang
terus meningkat signifikan setiap tahunnya terhitung sejak tahun 2018,

seperti pada data di bawah ini :

Pengguna Internet di Indonesia

BN Pengguna Internet ===== Linear (Pengguna Internet)

Gambar 1. 1 Pengguna Internet di Indonesia tahun 2018-2024

Sumber:apjii.or.id 2024



Menurut data di atas, konsistensi kenaikan pemakai internet di
Indonesia terjadi secara signifikan. Pertama mencapai 64,8% di tahun 2018,
selanjutnya pada tahun 2020 di 73,7%, disusul secara berurutan tahun 2022
di 77,1%, 78,19% di tahun 2023, dan 79,5% di tahun 2024. Jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, terjadi peningkatan pengguna
internet sebesar 1,4%. APJII juga menyatakan pengguna internet di
Indonesia dikategorikan berdasarkan gender, sebanyak 50,7% didominasi

oleh laki-laki dan sisanya 49,1% oleh perempuan.

PENGGUNA INTERNET BERDASARKAN
GENERASI

® Pengguna Internet Berdasarkan Generasi

0
I I ‘f:

POST GEN Z GEN Z MILENIAL GEN X BABY BOOMERS PREBOOMER
GENERASI

Gambar 1. 2 Pengguna Internet Berdasarkan Generasi

Sumber:apjii.or.id 2024
Selanjutnya adalah pengguna internet berdasarkan kategori
generasi. Generasi Z (kelahiran 1997-2012) mendominasi dengan 34,40%,
diikuti oleh generasi milenial (kelahiran 1981-1996) 30,62%, generasi X
(kelahiran 1965-1980) dengan 18,98%, generasi baby boomers (kelahiran
1946-1964) dengan 6,58%, generasi pre boomer (kelahiran 1945), dan yang
terakhir pengguna yang belum lama lahir generasi post gen Z (kelahiran

kurang dari 2023) dengan 9,17% (Gergely, 2024).
Salah satu aktivitas yang banyak dilakukan masyarakat di era yang
semakin tak terbatas ini adalah belanja secara online (e-commerce) melalui

smartphone. E-commerce adalah suatu proses berbisnis yang memanfaatkan



teknologi digital dengan terhubungnya antara produsen atau penjual,
konsumen, dan masyarakat yang menciptakan transaksi secara digital
(online) (Silalahi et al., 2022). Proses dan pelaksanaan yang cepat, mudah,
dan hanya menunggu di rumah menjadikan belanja online sebagai gaya
hidup bagi sebagian masyarakat.

Setiap proses belanja baik offline maupun online tentunya tidak
terlepas dari penyebab yang mendukung keputusan pembelian. Keputusan
pembelian melibatkan serangkaian opsi yang dibuat untuk dipertimbangkan
dan dipilih oleh calon konsumen sebelum melakukan pembelian. Dalam hal
ini konsumen harus membuat keputusan terkait apa yang diinginkan, seperti
bagaimana model produknya, jumlah pembelian, tempat, waktu, besaran
harga, dan metode pembayaran (Wardhana, 2024). Seperti hal nya
pemilihan situs atau aplikasi belanja online yang menjadi faktor seseorang
memutuskan untuk melakukan pembelian.

Beberapa situs atau aplikasi belanja online di Indonesia adalah
Shopee, Tokopedia, Lazada, Bukalapak, Blibi, dan Tiktok Shop. Dikutip
dari laman Databoks (katadata.co.id) jumlah kunjungan terbanyak
marketplace tahun 2023 adalah Shopee dengan total kunjungan sekitar 2,3
miliar sepanjang Januari-Desember 2023 dan melampaui situs lainnya
(Ahdiat, 2024). Shopee didirikan pada tahun 2009 oleh Forest Li di bawah
naungan SEA Group Singapura yang kemudian diluncurkan aplikasinya di
Singapura untuk pertama kalinya pada 10 tahun lalu, yakni tahun 2015
kemudian memperluas jangkauan ke negeri jiran seperti Indonesia,
Malaysia, Vietnam, Thailand, Taiwan, juga Filipina (Marpaung & Lubis,
2022). Kecenderungan masyarakat untuk berbelanja online di Shopee
dibandingkan dengan belanja langsung ke pasar adalah didasarkan pada
banyaknya kemudahan dan keuntungan yang didapat. Beberapa keuntungan
yang didapatkan oleh pengguna aplikasi belanja online adalah banyak
promo atau potongan harga, banyak voucher gratis ongkir (ongkos kirim)
tinggal klaim, flash sale, dan event bulanan seperti 12.12. Hal ini sejalan

dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputri et al., (2022) yang



menyatakan bahwa flash sale dan bebas ongkir berpengaruh dalam
keputusan pembelian pada marketplace Shopee. Adapun faktor lain seperti
harga produk yang relatif lebih murah, mampu menjangkau produk yang
susah didapat di wilayah sekitar, dan banyaknya sistem pembayaran yang
variatif seperti COD (Cash on Delivery), ShopeePay, dan Virtual Account
yang tentunya memberi kemudahan bagi konsumen.

Kemudahan dalam bertransaksi tentunya memberikan penilaian
tersendiri bagi konsumen. Seperti kemudahan dalam proses payment
melalui sistem COD atau Cash on Delivery, pembayaran melalui
ShopeePay, dan virtual account. Sistem COD (Cash on Delivery) adalah
sistem pembayaran yang terjadi secara cash saat barang atau jasa yang
dipesan sudah sampai ke tangan konsumen (Palullungan et al., 2023).

Sedangkan ShopeePay merupakan e-wallet atau uang elektronik di
aplikasi Shopee yang bisa digunakan dalam transaksi Shopee sendiri dan
beberapa transaksi lain yang mana penggunaannya hampir sama dengan
mobile banking milik bank. ShopeePay adalah dompet elektronik milik
perusahaan Shopee yang berkembang sebagai alat pembayaran dalam
aplikasi Shopee dengan fitur seperti penambahan saldo (fop up),
pembayaran online, pembayaran offline di merchant penyedia ShopeePay,
pemindahan dana sesama pengguna, dan penarikan dana (Hidayanti, 2021).

Metode pembayaran lain di marketplace Shopee adalah melalui
virtual account atau transfer bank. Proses pembayaran melalui virtual
account atau transfer bank adalah pembayaran tagihan dengan cara
konsumen mengirimkan dana melalui rekening bank pribadi, sama halnya
seperti transfer antar nasabah. Proses pembayaran dilakukan dengan
mengisi kode yang dikirimkan oleh Shopee, kemudian transfer dana melalui
fitur virtual account di mobile banking. Beberapa bank yang tersedia pada
metode pembayaran virtual account di Shopee adalah Bank BCA, BNI,
BRI, Mandiri, BSI, Bank Permata, dan SeaBank (Roekanah, 2024)

Menurut data yang diperoleh APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa

Internet Indonesia) yang tertera pada gambar 1.2, generasi Z merupakan



generasi yang mendominasi posisi pengguna internet paling banyak di
Indonesia (Gergely, 2024). Kondisi ini juga bisa diartikan sebagai pengguna
terbanyak aplikasi belanja online adalah kaum muda mudi yang melek akan
teknologi dan terlebih lagi gemar melakukan aktivitas pembelian di aplikasi
belanja online terutama Shopee. Saat ini, rata-rata mahasiswa merupakan
generasi Z dengan rentang umur paling dewasa antara umur 18 sampai 24
tahun. Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas Nusantara
PGRI Kediri merupakan generasi Z dan tergolong dalam pengguna internet
sekaligus aplikasi belanja online terbanyak. Tentunya metode pembayaran
seperti Cash On Delivery (COD) , ShopeePay, dan Virtual Account
tergolong dalam faktor yang mendorong keputusan pembelian mereka.

Penelitian tentang pengaruh metode pembayaran Paylater dan Cash
On Delivery (COD) terhadap keputusan pembelian pernah diteliti oleh
Rusdiana (2023), dengan hasil menjelaskan bahwa metode pembayaran
PayLater tidak memiliki pengaruh yang signifikan dan metode pembayaran
COD (Cash On Delivery) berpengaruh signifikan, namun keduanya
bersamaan (simultan) mempengaruhi keputusan pembelian. Sedangkan
pada penelitian lainnya yang dilakukan oleh Roekanah (2024) dengan judul
pengaruh sistem pembayaran transfer bank, gratis ongkos kirim, dan review
terhadap keputusan pembelian memberikan hasil bahwa sistem pembayaran
transfer bank dan gratis ongkos kirim tidak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian, sedangkan satu variabel lain yakni review
berpengaruh signifikan. Kemudian simultan, ketiga variabel tersebut
memberikan pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada
marketplace Shopee.

Minat beli bisa muncul setelah konsumen merasa tertarik pada
produk yang baru dilihatnya, sehingga memicu keinginan untuk memiliki
barang atau jasa tersebut. Dalam memutuskan pembelian pada aplikasi
Shopee, masyarakat tentunya mempertimbangkan hal yang mempengaruhi
keputusan pembelian seperti harga, kualitas, lokasi, ongkos kirim, estimasi

waktu, dan metode pembayaran. Penelitian ini berfokus pada opsi metode



pembayaran yang ada pada aplikasi Shopee, yakni COD (Cash On
Delivery), ShopeePay, dan virtual account. Setiap metode pembayaran
memiliki kelebihan, kekurangan, dan risiko masing-masing. Konsumen
juga memiliki sudut pandang berbeda mengenai metode-metode
pembayaran yang ada di marketplace, baik setelah memilih salah satu
metode pembayaran maupun sebelum memilih metode pembayaran. Meski
metode pembayaran variatif serta terkesan simpel dan mudah, namun tidak
menutup kemungkinan jika konsumen merasa sulit mengoperasikan salah
satu atau beberapa metode pembayaran. Maka dari itu, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Pembayaran COD
(Cash On Delivery), ShopeePay, dan Virtual Account terhadap Keputusan
Pembelian pada Marketplace Shopee”

B. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh secara parsial metode
pembayaran COD (Cash On Delivery) terhadap keputusan pembelian
pada marketplace Shopee.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh secara parsial metode
pembayaran ShopeePay terhadap keputusan pembelian pada
marketplace Shopee.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh secara parsial metode
pembayaran virtual account terhadap keputusan pembelian pada
marketplace Shopee.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh secara simultan metode
pembayaran COD (Cash On Delivery), ShopeePay, dan virtual account

terhadap keputusan pembelian pada marketplace Shopee.
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